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Abstract 

This article examines the dynamics of Christian Religious Education (PAK) in 
Indonesia through historical, contextual, and prospective approaches. From the 
colonial period to the independence era, PAK has undergone significant 
developments in terms of curriculum, methods, and theological orientation. In the 
current context, PAK faces complex challenges such as globalization, secularism, 
religious plurality, and the development of digital technology. To respond to these 
challenges, contextualization and innovation strategies are crucial to ensure PAK 
remains relevant, transformative, and capable of shaping strong Christian 
character. This article also proposes a direction for future PAK development that 
emphasizes strengthening teacher competency, integrating faith and life, and 
synergy between the church, schools, and society. Through this study, it is hoped 
that PAK can continue to be a moral and spiritual force that plays a role in shaping a 
generation of faithful, critical, and integrated Christians in Indonesia's pluralistic 
and dynamic society. 

Keywords: Christian Religious Education, contextualization, history of education, 
learning innovation, curriculum development, reflective teachers, Christian generation. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas dinamika Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Indonesia 
melalui pendekatan historis, kontekstual, dan prospektif. Sejak masa kolonial 
hingga era kemerdekaan, PAK telah mengalami perkembangan signifikan dalam 
hal kurikulum, metode, dan orientasi teologis. Dalam konteks kekinian, PAK 
menghadapi tantangan yang kompleks seperti globalisasi, sekularisme, pluralitas 
agama, dan perkembangan teknologi digital. Untuk merespons hal tersebut, 
strategi kontekstualisasi dan inovasi menjadi sangat penting agar PAK tetap 
relevan, transformatif, dan mampu membentuk karakter Kristiani yang tangguh. 
Artikel ini juga menawarkan arah pengembangan PAK ke depan yang 
menekankan penguatan kompetensi guru, integrasi iman dan kehidupan, serta 
sinergi antara gereja, sekolah, dan masyarakat. Melalui kajian ini, diharapkan PAK 
dapat terus menjadi kekuatan moral dan spiritual yang berperan dalam 
pembentukan generasi Kristen yang beriman, kritis, dan berintegritas dalam 
masyarakat Indonesia yang plural dan dinamis.   

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, kontekstualisasi, sejarah pendidikan, inovasi 
pembelajaran, pengembangan kurikulum, guru reflektif, generasi Kristen.  
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan nasional yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, 

dan spiritual peserta didik. Sejak masa penjajahan hingga era kemerdekaan, PAK telah 

mengalami berbagai perubahan baik dalam aspek kurikulum, metode pembelajaran, 

maupun kebijakan pendidikan yang melingkupinya. Perkembangannya tidak dapat 

dilepaskan dari dinamika sosial-politik dan perubahan paradigma teologis dalam 

masyarakat Kristen Indonesia. Oleh karena itu, menelaah dinamika PAK dari perspektif 

historis, kontekstual, dan prospektif menjadi penting untuk memahami arah dan 

kontribusi strategisnya dalam kehidupan bangsa yang plural. PAK bukan hanya sebagai 

mata pelajaran, tetapi sebagai wahana pembentukan jati diri peserta didik yang 

beriman dan bermoral. 

Secara historis, pendidikan Kristen di Indonesia bermula sejak kedatangan 

misionaris Barat pada abad ke-16 dan 17, yang tidak hanya menyebarkan Injil tetapi 

juga memperkenalkan pendidikan formal (Sumakul, 2006). Pendidikan ini pada 

awalnya berorientasi pada pembinaan iman dan etika Kristiani di kalangan masyarakat 

lokal, namun seiring waktu berkembang menjadi institusi yang terorganisir dalam 

sistem persekolahan. Di masa kolonial Belanda, pendidikan Kristen turut membentuk 

masyarakat Kristen yang literat dan berpendidikan. Namun, perlu dicatat bahwa 

pendekatan pada masa itu cenderung bersifat indoktrinatif dan belum sepenuhnya 

mengakomodasi konteks lokal masyarakat Indonesia. Transformasi besar terjadi pasca 

kemerdekaan, di mana pendidikan Kristen mulai mengintegrasikan nilai-nilai 

kebangsaan dan konteks Indonesia dalam kurikulumnya. 
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Dalam konteks kekinian, PAK dihadapkan pada tantangan globalisasi, 

sekularisasi, dan perkembangan teknologi digital. Peserta didik hidup dalam arus 

informasi yang cepat dan beragam, yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai 

Kristiani. Oleh sebab itu, pendekatan PAK perlu dikontekstualisasikan agar mampu 

menjawab kebutuhan zaman dan tetap relevan dalam membina iman peserta didik 

(Manalu, 2017). Kontekstualisasi ini mencakup pengembangan metode pengajaran 

yang dialogis, pemanfaatan media digital secara bijaksana, serta integrasi nilai-nilai 

lokal yang selaras dengan Injil. Dengan demikian, PAK tidak hanya menjadi alat 

pewarisan ajaran iman, tetapi juga wahana pembinaan nalar kritis dan tanggung jawab 

sosial. 

Lebih lanjut, dinamika sosial dan pluralitas budaya di Indonesia menuntut PAK 

untuk mengembangkan pendekatan yang inklusif dan dialogis. Pendidikan Kristen 

tidak boleh menjadi sarana eksklusivisme keagamaan, tetapi harus menumbuhkan 

semangat toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan (Gunawan, 2020). Hal ini 

penting agar peserta didik Kristen mampu hidup berdampingan secara harmonis 

dalam masyarakat yang majemuk. Kurikulum dan materi ajar perlu disusun dengan 

memperhatikan sensitivitas budaya dan religiusitas lokal, tanpa kehilangan integritas 

iman Kristiani. Dengan cara ini, PAK dapat berkontribusi dalam menciptakan 

masyarakat Indonesia yang berkeadaban dan demokratis. 

Dalam kerangka prospektif, PAK harus terus berinovasi dan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman tanpa mengorbankan esensi teologisnya. PAK masa 

depan perlu memperkuat dimensi spiritualitas yang otentik, pemahaman Alkitab yang 

mendalam, dan kemampuan reflektif terhadap realitas sosial. Selain itu, penguatan 

kompetensi guru PAK menjadi aspek krusial untuk menjamin mutu pembelajaran. Guru 

yang reflektif, teologis, dan pedagogis mampu menjembatani kebutuhan peserta didik 

dengan tuntutan iman Kristen dalam kehidupan nyata (Yusdianto, 2018). Oleh karena 

itu, pengembangan profesional guru PAK harus menjadi agenda utama dalam 

pembaharuan pendidikan Kristen. 

PAK juga harus menjadi wadah pengembangan kepemimpinan Kristen yang 

transformatif. Dalam masyarakat yang sedang mengalami krisis nilai dan keteladanan, 

PAK memiliki tanggung jawab untuk melahirkan generasi yang mampu menjadi garam 

dan terang di tengah dunia. Kepemimpinan ini tidak hanya dibentuk melalui 

pengetahuan teologis, tetapi melalui pembentukan karakter yang berakar pada Kristus 

dan terbukti dalam tindakan nyata. Untuk itu, PAK harus mengintegrasikan 

pembelajaran iman dengan praktik kehidupan, melalui proyek sosial, pelayanan, dan 

keterlibatan dalam isu-isu kemasyarakatan (Simanjuntak, 2022). 

Dengan mempertimbangkan berbagai dimensi di atas maka kajian tentang 

dinamika PAK menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Artikel ini bertujuan untuk 

menelusuri perkembangan PAK dari masa ke masa, mengevaluasi konteks 

kontemporernya, dan menawarkan arah pengembangan ke depan. Melalui kajian ini, 



438 
 

diharapkan para pendidik, teolog, dan pemangku kebijakan dapat merumuskan 

strategi yang tepat untuk menjadikan PAK sebagai sarana transformatif yang 

membentuk generasi Kristen yang tangguh, inklusif, dan relevan. Refleksi teologis dan 

pedagogis atas dinamika ini merupakan bagian dari komitmen gereja dan lembaga 

pendidikan Kristen dalam mewujudkan transformasi bangsa melalui pendidikan iman. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

untuk mengkaji dan memahami dinamika Pendidikan Agama Kristen (PAK) dari 

perspektif historis, kontekstual, dan prospektif secara mendalam. Metode ini dipilih 

karena sesuai dengan karakteristik kajian yang bersifat eksploratif dan interpretatif 

terhadap fenomena pendidikan dalam konteks keagamaan. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui studi pustaka (library research), dengan menelaah berbagai 

sumber literatur yang relevan seperti buku, artikel jurnal, dokumen sejarah, dan 

laporan penelitian yang membahas perkembangan, tantangan, serta prospek PAK di 

Indonesia. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menafsirkan tema-tema utama yang 

muncul dari sumber-sumber yang dikaji. Validitas data diperkuat melalui triangulasi 

sumber, yakni dengan membandingkan informasi dari berbagai literatur yang berbeda 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Fokus utama analisis 

diarahkan pada integrasi antara aspek historis, situasi kontekstual saat ini, serta 

kemungkinan arah pengembangan PAK di masa depan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan pendidikan Kristen yang relevan dengan kebutuhan zaman dan 

tantangan masyarakat Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jejak Historis Pendidikan Agama Kristen di Indonesia 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Indonesia memiliki akar sejarah yang 

panjang dan kompleks, yang tidak dapat dilepaskan dari kedatangan bangsa Eropa, 

khususnya Portugis dan Belanda, yang membawa serta misi kekristenan ke Nusantara. 

Pada masa awal, misi Kristen dilakukan oleh ordo-ordo Katolik seperti Jesuit dan 

Dominikan, yang tidak hanya berkhotbah, tetapi juga mendirikan sekolah sebagai 

sarana pendidikan dan penyebaran iman. Sekolah-sekolah ini menjadi wadah bagi 

pengajaran membaca, menulis, dan pengenalan terhadap ajaran Kristen, meskipun 

terbatas pada wilayah kekuasaan Portugis seperti di Maluku dan Timor (Sumakul, 

2006). Dalam konteks ini, pendidikan Kristen digunakan sebagai instrumen untuk 

memperkenalkan nilai-nilai barat yang bercampur dengan ajaran gereja kepada 

masyarakat lokal. 



439 

 

Setelah Portugis, kekuasaan kolonial Belanda yang diwakili oleh Vereenigde 

Oostindische Compagnie (VOC) mengambil alih peran tersebut. VOC sebagai 

perusahaan dagang lebih menekankan aspek ekonomi daripada misi religius, namun 

tetap mengakomodasi kehadiran Gereja Reformasi Belanda yang dikenal sebagai De 

Indische Kerk. Gereja ini diberi mandat untuk menyelenggarakan pendidikan Kristen, 

terutama di wilayah-wilayah Kristen yang telah lebih dahulu dikristenkan oleh misi 

Portugis. Sekolah-sekolah yang dibentuk pada masa VOC mengajarkan katekismus, 

membaca Alkitab, dan dasar-dasar etika Kristen, namun tetap dalam kontrol ketat 

pemerintah kolonial (Wellem, 2005). Hal ini menyebabkan pendidikan Kristen menjadi 

sangat terbatas dan eksklusif, tidak berkembang secara luas di seluruh wilayah 

Nusantara. 

Memasuki abad ke-19, terjadi perubahan paradigma melalui munculnya gerakan 

zending Protestan, khususnya dari Belanda dan Jerman, yang lebih serius dalam 

mengembangkan pendidikan Kristen sebagai bagian dari misi sosial dan spiritual. 

Organisasi-organisasi seperti Nederlandsche Zendingsvereeniging (NZV) dan 

Rheinische Missionsgesellschaft (RMG) aktif mengirimkan guru-guru dan pendeta ke 

wilayah-wilayah pedalaman seperti Tanah Batak, Minahasa, dan Nusa Tenggara. 

Mereka mendirikan sekolah rakyat (volksschool), sekolah guru, dan seminari untuk 

mendidik anak-anak dan pemuda Kristen setempat agar menjadi pemimpin gereja dan 

masyarakat (Parhusip, 1999). Pendidikan pada masa ini lebih kontekstual dan bersifat 

transformasional karena disesuaikan dengan kebutuhan lokal serta bertujuan 

memberdayakan masyarakat Kristen secara mandiri. 

Pada masa inilah terjadi pembentukan struktur pendidikan Kristen yang lebih 

sistematis, di mana zending tidak hanya menyampaikan doktrin iman tetapi juga 

memperkenalkan disiplin ilmu lain seperti aritmatika, sejarah, dan geografi. Zending 

juga memberi perhatian khusus pada pemberdayaan perempuan melalui pendidikan, 

yang ditunjukkan dengan berdirinya sekolah-sekolah khusus perempuan seperti yang 

dilakukan oleh para zending RMG di Tanah Batak dan Minahasa. Pendidikan menjadi 

sarana strategis untuk menciptakan masyarakat Kristen yang berbudaya literat dan 

memiliki kapasitas sosial (Naibaho, 2007). Dalam banyak hal, pendidikan zending 

berkontribusi besar terhadap lahirnya elite Kristen pribumi yang kelak menjadi tokoh 

gereja, politik, dan pendidikan nasional. 

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pendidikan Kristen mulai 

menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan nasional yang bersifat inklusif dan 

berorientasi pada kebangsaan. Pada masa ini, lembaga-lembaga pendidikan Kristen 

yang sebelumnya berada di bawah kendali misi luar negeri secara perlahan 

diindonesiakan, baik dari sisi pengelolaan maupun kurikulum. Pemerintah Indonesia 

melalui Departemen Agama juga mulai mengatur pendidikan agama secara formal, 

termasuk PAK, sebagai bagian dari kurikulum nasional. PAK menjadi mata pelajaran 

wajib bagi peserta didik beragama Kristen di sekolah negeri dan swasta, dan 
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pengajarannya dilakukan oleh guru agama Kristen yang profesional (Manalu, 2017). 

Transformasi ini mencerminkan pengakuan negara terhadap pentingnya PAK dalam 

membentuk karakter bangsa. 

Namun demikian, perkembangan PAK pascakemerdekaan tidak lepas dari 

tantangan. Ketegangan antara nilai-nilai kekristenan dan kebangsaan sempat menjadi 

perdebatan, terutama dalam menyusun kurikulum yang relevan bagi konteks 

Indonesia yang pluralistik. PAK dituntut tidak hanya menanamkan dogma gereja, 

tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan, kebangsaan, dan pluralisme. Gereja dan lembaga 

pendidikan Kristen pun mulai mengembangkan teologi pendidikan yang kontekstual, 

yang menekankan pada iman yang hidup, etika sosial, dan tanggung jawab terhadap 

masyarakat. Dalam konteks ini, muncul kesadaran bahwa pendidikan Kristen tidak 

boleh terisolasi dari realitas bangsa, tetapi harus hadir sebagai kekuatan yang 

membentuk kehidupan publik secara positif (Gunawan, 2020). 

Memasuki abad ke-21, jejak historis pendidikan Kristen menjadi fondasi penting 

untuk melihat masa depan PAK di Indonesia. Pendidikan Kristen yang dahulu dimulai 

dari upaya misionaris kini berkembang menjadi institusi pendidikan yang terintegrasi 

dalam sistem nasional. Keberadaan sekolah-sekolah Kristen, universitas Kristen, dan 

lembaga pelatihan guru agama menjadi penanda bahwa PAK telah menjadi bagian dari 

dinamika kehidupan bangsa Indonesia. Namun, tantangan baru seperti globalisasi, 

sekularisasi, dan perkembangan teknologi digital menuntut PAK untuk terus 

bertransformasi. Oleh karena itu, pemahaman yang utuh terhadap sejarah PAK 

menjadi bekal penting dalam merancang strategi pengembangan ke depan yang lebih 

relevan, kontekstual, dan profetik. 

Tantangan Kontekstual dalam Pelaksanaan PAK di Era Modern 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di era modern menghadapi berbagai 

tantangan kontekstual yang kompleks dan multidimensional. Perubahan sosial yang 

cepat, globalisasi, serta kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mempengaruhi cara berpikir, bertindak, dan belajar peserta didik Kristen masa kini. Di 

tengah arus modernitas ini, PAK dituntut untuk tidak hanya menjadi sarana transfer 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan 

spiritualitas yang kontekstual dan relevan. Jika PAK gagal merespons perkembangan 

zaman, maka besar kemungkinan ia akan menjadi institusi yang kehilangan daya tarik 

dan kekuatan transformatifnya di mata peserta didik (Manalu, 2017). Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam terhadap tantangan kontekstual menjadi langkah awal 

untuk merumuskan strategi pembelajaran yang efektif. 

Salah satu tantangan utama adalah pengaruh globalisasi yang membawa nilai-

nilai budaya asing yang sering kali bertentangan dengan prinsip iman Kristen. Dalam 

banyak kasus, nilai-nilai seperti individualisme, hedonisme, relativisme moral, dan 

konsumerisme meresap ke dalam kehidupan peserta didik melalui media sosial, film, 

dan internet. PAK dituntut untuk membekali peserta didik agar mampu menyaring 
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nilai-nilai global tersebut dengan berpijak pada prinsip iman yang kokoh dan sikap 

kritis. Pendidikan agama tidak dapat bersifat eksklusif dan tertutup terhadap 

perkembangan dunia luar, melainkan harus mampu berdialog dan memberikan 

pemahaman kontekstual yang menyatu dengan realitas kehidupan modern (Gunawan, 

2020). Dalam konteks ini, PAK perlu dirancang secara kreatif dan dialogis agar peserta 

didik tidak hanya tahu apa yang benar, tetapi juga mengapa itu benar dan bagaimana 

menghidupinya. 

Tantangan berikutnya muncul dari pergeseran paradigma belajar pada generasi 

muda. Generasi digital atau generasi Z yang hidup di era modern memiliki karakteristik 

belajar yang berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka cenderung visual, praktis, 

interaktif, serta lebih tertarik pada pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. Model pembelajaran PAK yang monoton dan berorientasi pada hafalan 

akan sulit diterima oleh peserta didik zaman sekarang. Oleh karena itu, guru PAK perlu 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, seperti 

penggunaan multimedia, diskusi tematik, studi kasus, bahkan simulasi kehidupan. 

Integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran agama menjadi keniscayaan yang 

tidak bisa dihindari, sebab di sanalah ruang hidup peserta didik kini berada (Yusdianto, 

2018). 

Selain tantangan internal dari peserta didik, lingkungan sosial juga memberikan 

tekanan tersendiri terhadap pelaksanaan PAK. Peserta didik yang hidup dalam 

masyarakat multikultural dan multiagama sering kali mengalami kebingungan dalam 

memahami identitas imannya. Di satu sisi, mereka diajarkan untuk taat kepada ajaran 

Kristen, namun di sisi lain mereka dituntut untuk hidup harmonis dengan teman-teman 

yang berbeda agama. Jika tidak dijelaskan secara teologis dan pedagogis yang matang, 

hal ini bisa menimbulkan konflik batin atau bahkan sikap eksklusif yang tidak sehat. 

Oleh sebab itu, PAK di era modern harus menanamkan prinsip-prinsip iman yang 

terbuka, toleran, dan mampu hidup berdampingan dalam perbedaan tanpa kehilangan 

integritas iman itu sendiri (Gunawan, 2020). Materi ajar dan pendekatan guru sangat 

menentukan dalam membentuk kesadaran ini. 

Kemerosotan spiritualitas juga menjadi tantangan serius dalam pelaksanaan 

PAK. Banyak peserta didik menghadapi krisis identitas iman dan kehilangan makna 

dalam menjalani kehidupan rohani mereka. Aktivitas keagamaan sering kali hanya 

menjadi rutinitas formal tanpa kedalaman relasi pribadi dengan Tuhan. Ini menuntut 

PAK untuk tidak hanya mengajarkan dogma, tetapi juga membantu peserta didik 

membangun spiritualitas yang autentik dan kontekstual. Spiritualitas yang hidup tidak 

terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang memadukan 

refleksi, pengalaman, dan keteladanan. Guru PAK memiliki peran sentral sebagai 

pembimbing rohani yang bukan hanya mengajar, tetapi juga menjadi teladan hidup 

dalam iman dan kasih (Simanjuntak, 2022). 
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Dalam konteks kebijakan, PAK dihadapkan pada tantangan struktural seperti 

keterbatasan sumber daya, belum meratanya kualitas guru, serta kurangnya perhatian 

dari pemerintah terhadap pengembangan kurikulum yang kontekstual. Kurikulum PAK 

yang ada sering kali masih bersifat normatif dan kurang terhubung dengan realitas 

kehidupan peserta didik masa kini. Ini berdampak pada ketidaktertarikan siswa 

terhadap pelajaran agama karena dianggap tidak relevan. Selain itu, guru PAK masih 

banyak yang belum mendapatkan pelatihan profesional yang memadai dalam bidang 

teologi kontekstual, pedagogi modern, dan teknologi pendidikan. Dibutuhkan sinergi 

antara pemerintah, gereja, dan lembaga pendidikan tinggi untuk meningkatkan 

kapasitas dan kompetensi guru PAK dalam menjawab tantangan zaman (Yusdianto, 

2018). 

Secara keseluruhan, tantangan kontekstual dalam pelaksanaan PAK di era 

modern bukan hanya berkaitan dengan perubahan zaman, tetapi juga menyangkut 

kesiapan internal institusi pendidikan Kristen dalam merespons perubahan tersebut. 

Diperlukan pendekatan yang integratif antara iman dan ilmu, antara tradisi dan inovasi, 

serta antara idealisme teologis dan realitas sosial. Jika tantangan-tantangan ini dapat 

diidentifikasi dan direspons secara tepat, maka PAK akan tetap relevan dan menjadi 

sarana transformatif dalam membentuk generasi Kristen yang tangguh secara iman, 

kritis secara intelektual, dan bijaksana dalam menjalani kehidupan di tengah dunia 

yang terus berubah. 

Strategi Kontekstualisasi dan Inovasi dalam Pembelajaran PAK 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari 

konteks sosial, budaya, dan zaman yang terus berubah. Kontekstualisasi menjadi salah 

satu pendekatan utama dalam menjawab kebutuhan peserta didik masa kini yang 

hidup dalam masyarakat plural, digital, dan dinamis. Strategi kontekstualisasi dalam 

PAK bertujuan untuk menjadikan ajaran iman Kristen relevan dan bermakna dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. PAK tidak lagi hanya menyampaikan doktrin, 

tetapi menolong peserta didik menghidupi imannya secara nyata di tengah 

masyarakat. Dalam hal ini, guru PAK dituntut untuk memahami konteks lokal, 

kebudayaan, serta tantangan zaman agar materi pembelajaran dapat diinkulturasi 

tanpa kehilangan esensi teologisnya (Manalu, 2017). Kontekstualisasi juga berarti 

membuka ruang dialog antara iman dan budaya, serta antara iman dan ilmu. 

Salah satu strategi kontekstualisasi yang efektif adalah penggunaan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman hidup peserta didik. Guru dapat menggali isu-isu 

aktual seperti ketidakadilan sosial, krisis lingkungan, konflik antaragama, atau budaya 

populer, lalu mengaitkannya dengan prinsip-prinsip iman Kristen. Pembelajaran model 

ini menolong siswa untuk melihat bahwa Alkitab dan ajaran Kristiani tidak berada di 

ruang hampa, tetapi memiliki suara dalam menghadapi persoalan zaman. Strategi ini 

juga membantu peserta didik untuk menumbuhkan kepekaan etis dan tanggung jawab 

sosial sebagai wujud iman yang hidup. Sebagaimana ditegaskan oleh Gunawan (2020), 
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pendekatan pembelajaran kontekstual tidak hanya membentuk kognisi teologis, tetapi 

juga karakter dan empati sosial. 

Inovasi dalam media dan teknologi pembelajaran menjadi strategi penting 

lainnya dalam PAK masa kini. Peserta didik yang tergolong generasi digital sangat 

akrab dengan teknologi dan cenderung menyerap informasi melalui platform visual 

dan interaktif. Oleh karena itu, guru PAK perlu mengembangkan media pembelajaran 

yang menarik, seperti video, podcast, presentasi interaktif, hingga penggunaan media 

sosial secara bijaksana untuk menyampaikan pesan-pesan iman. Platform digital 

seperti Google Classroom, Canva, atau aplikasi Alkitab interaktif dapat digunakan 

untuk memperkaya pengalaman belajar. Inovasi media ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memungkinkan pembelajaran terjadi secara 

fleksibel dan tidak terbatas pada ruang kelas fisik (Yusdianto, 2018). 

Pendekatan partisipatif juga menjadi bagian dari strategi inovatif dalam 

pembelajaran PAK. Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak diposisikan sebagai objek 

pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang diajak berpikir kritis, berdialog, dan 

berkolaborasi. Model pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, debat teologis, 

studi kasus, dan proyek pelayanan sosial memberi ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan beretika. Selain itu, pembelajaran 

partisipatif juga membentuk komunitas belajar yang suportif, di mana nilai-nilai 

Kristiani seperti kasih, kejujuran, dan tanggung jawab dapat dihidupi bersama secara 

nyata. Dengan demikian, PAK menjadi proses pembentukan iman yang tidak bersifat 

individualistis, melainkan kolektif dan komunal. 

Inovasi juga perlu menyentuh ranah kurikulum. Kurikulum PAK yang 

kontekstual perlu disusun dengan menyeimbangkan dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kurikulum semacam ini tidak hanya mengajarkan isi Alkitab secara 

sistematis, tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk mengalami dan menghidupi 

nilai-nilai tersebut. Misalnya, tema-tema seperti "iman di era digital", "panggilan 

Kristen dalam keberagaman", atau "spiritualitas dan tanggung jawab lingkungan" 

dapat menjadi bagian dari kurikulum PAK modern. Selain itu, evaluasi pembelajaran 

juga perlu dirancang secara holistik, tidak semata-mata melalui tes tertulis, tetapi juga 

observasi sikap, jurnal reflektif, dan proyek aksi nyata di lingkungan sosial 

(Simanjuntak, 2022). 

Pelatihan dan pengembangan guru menjadi elemen krusial dalam implementasi 

strategi kontekstual dan inovatif ini. Guru PAK harus dibekali dengan kemampuan 

teologis yang mendalam, keterampilan pedagogis yang adaptif, dan penguasaan 

teknologi pendidikan. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan tinggi teologi dan gereja 

perlu bersinergi untuk menyiapkan guru-guru PAK yang profesional dan reflektif. 

Pelatihan berkelanjutan melalui seminar, lokakarya, dan komunitas belajar menjadi 

sarana efektif untuk mengembangkan kapasitas guru dalam merespons dinamika 

zaman. Yusdianto (2018) menekankan bahwa guru yang reflektif adalah mereka yang 
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mampu memadukan pemahaman iman dengan praktik pengajaran yang kontekstual 

dan transformatif. 

Akhirnya, strategi kontekstualisasi dan inovasi dalam PAK harus diarahkan pada 

tujuan yang utama, yaitu membentuk peserta didik yang beriman teguh, berpikir kritis, 

berkarakter Kristiani, dan mampu menjadi saksi Kristus di tengah dunia. PAK tidak 

boleh berhenti pada transfer informasi keagamaan, tetapi harus menjadi ruang 

formasi pribadi dan komunitas. Oleh karena itu, setiap strategi yang dikembangkan 

perlu berakar pada prinsip teologi pendidikan Kristen dan menjawab realitas sosial 

yang dihadapi peserta didik. Dengan demikian, PAK akan tetap relevan, hidup, dan 

memberi kontribusi nyata dalam membentuk generasi masa depan yang takut akan 

Tuhan dan mencintai sesama. 

Arah Pengembangan Pendidikan Agama Kristen yang Prospektif 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter, iman, dan nilai-nilai moral generasi muda Kristen di tengah dinamika zaman 

yang terus berubah. Oleh karena itu, arah pengembangan PAK ke depan harus 

dirancang secara prospektif, yakni dengan melihat tantangan kontemporer sekaligus 

merumuskan strategi jangka panjang yang menjamin keberlangsungan dan relevansi 

PAK dalam konteks masyarakat Indonesia. Tidak cukup hanya mempertahankan 

bentuk-bentuk pengajaran lama, PAK perlu tampil sebagai kekuatan transformatif 

yang menjawab kebutuhan rohani dan sosial peserta didik masa kini. Dalam hal ini, 

teologi pendidikan Kristen harus menjadi fondasi utama dalam setiap pembaharuan 

yang dilakukan, agar PAK tidak kehilangan jati dirinya sebagai bentuk pelayanan iman 

dalam dunia pendidikan (Gunawan, 2020). 

Salah satu arah penting dalam pengembangan PAK adalah penguatan 

kompetensi dan profesionalitas guru. Guru merupakan aktor utama dalam proses 

pembelajaran, dan kualitas PAK sangat bergantung pada kapasitas, spiritualitas, dan 

kepekaan pedagogis dari para pendidiknya. Guru PAK di masa depan harus mampu 

menjembatani antara iman Kristen yang bersifat kekal dan dunia peserta didik yang 

penuh dengan dinamika sosial, teknologi, dan budaya. Untuk itu, pelatihan 

berkelanjutan, pengembangan kurikulum, serta pembinaan spiritual perlu dilakukan 

secara sistematis dan terencana. Seorang guru PAK yang reflektif dan profesional 

mampu menghadirkan pembelajaran yang hidup, bermakna, dan membentuk karakter 

Kristiani yang utuh (Yusdianto, 2018). 

Pengembangan PAK juga harus diarahkan pada penciptaan kurikulum yang 

dinamis dan kontekstual. Kurikulum PAK masa depan tidak boleh kaku dan terlalu 

normatif, melainkan harus mampu merespons persoalan-persoalan aktual seperti 

keberagaman agama, krisis lingkungan, isu gender, kemiskinan, dan penggunaan 

teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kurikulum yang kontekstual, nilai-

nilai Kristiani diajarkan bukan hanya sebagai dogma, tetapi sebagai prinsip hidup yang 

dapat dijalankan secara nyata. Dengan demikian, peserta didik akan melihat relevansi 
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iman mereka dalam menghadapi tantangan zaman dan terdorong untuk menghidupi 

Injil secara kreatif dan bertanggung jawab (Simanjuntak, 2022). 

Selain itu, pengembangan metode pembelajaran yang kolaboratif dan 

partisipatif menjadi arah strategis lainnya. PAK harus meninggalkan model 

pembelajaran satu arah yang hanya mengandalkan ceramah dan hafalan, dan mulai 

mengadopsi pendekatan yang mendorong diskusi, refleksi, pengalaman, dan aksi 

sosial. Metode seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), studi 

kasus, pembelajaran kontekstual, dan integrasi teknologi digital akan memperkaya 

proses belajar-mengajar serta memperdalam pemahaman peserta didik terhadap nilai-

nilai iman yang diajarkan. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajak 

untuk mengetahui isi Alkitab, tetapi juga untuk menghidupinya dalam tindakan nyata 

(Manalu, 2017). 

Lebih jauh lagi, PAK ke depan harus diarahkan untuk membentuk pemimpin 

Kristen yang transformatif. Pendidikan agama tidak hanya membentuk pribadi yang 

taat secara spiritual, tetapi juga yang mampu mengambil peran dalam perubahan 

sosial berdasarkan nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, pembelajaran harus membekali 

peserta didik dengan keterampilan kepemimpinan, kemampuan berpikir kritis, empati 

sosial, dan komitmen pelayanan. Dalam dunia yang dilanda krisis integritas, korupsi, 

dan ketidakadilan, PAK diharapkan melahirkan generasi muda yang dapat menjadi 

garam dan terang bagi masyarakat (Simanjuntak, 2022). Gereja dan lembaga 

pendidikan Kristen harus bersinergi dalam membangun ekosistem pendidikan yang 

mendukung lahirnya kepemimpinan seperti ini. 

Aspek penting lainnya adalah integrasi antara PAK dan kehidupan gerejawi. 

Dalam banyak kasus, pembelajaran agama di sekolah dan pembinaan iman di gereja 

berjalan secara terpisah dan tidak saling mendukung. Padahal, sinergi antara sekolah, 

gereja, dan keluarga sangat diperlukan agar peserta didik mendapatkan pengalaman 

iman yang utuh dan konsisten. Arah pengembangan PAK yang prospektif harus 

membangun relasi yang kuat antara ketiga lingkungan tersebut melalui program 

terpadu seperti retret pelajar, pelayanan bersama, dan proyek pelayanan komunitas. 

Dengan cara ini, proses pembentukan iman tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi 

juga dalam kehidupan nyata peserta didik (Gunawan, 2020). 

Akhirnya, pengembangan PAK ke depan harus memiliki visi misi yang jelas dan 

berkelanjutan. PAK tidak boleh bersifat reaktif terhadap perubahan zaman, melainkan 

harus proaktif dan visioner dalam merancang masa depannya. Setiap strategi inovasi, 

baik dalam kurikulum, metode, maupun kompetensi guru, harus diarahkan pada tujuan 

utama PAK yaitu membentuk manusia seutuhnya yang mengenal Kristus, mengasihi 

sesama, dan hidup dalam kebenaran-Nya. Dengan arah pengembangan yang terarah 

dan berbasis pada panggilan teologis yang kuat, PAK akan terus menjadi kekuatan 

moral dan spiritual dalam membentuk generasi Kristen Indonesia yang setia, cerdas, 

dan berintegritas di tengah dunia yang semakin kompleks dan plural. 
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KESIMPULAN 

Dari seluruh uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

di Indonesia memiliki perjalanan panjang dan dinamis yang dipengaruhi oleh 

perkembangan sejarah, konteks sosial-budaya, serta tantangan zaman. Sejak masa 

kolonial hingga era kemerdekaan, PAK telah mengalami transformasi signifikan dari 

yang bersifat indoktrinatif menjadi pendidikan yang inklusif, kontekstual, dan 

transformatif. Sejarah panjang ini membentuk fondasi penting bagi pengembangan 

PAK masa kini dan masa depan, yang harus terus dikaji dan disesuaikan dengan 

perubahan zaman. Dalam konteks kekinian, PAK menghadapi berbagai tantangan, 

mulai dari pengaruh globalisasi, sekularisme, krisis identitas iman, hingga 

perkembangan teknologi digital. Tantangan ini mengharuskan PAK untuk 

menyesuaikan pendekatan pembelajarannya agar tetap relevan dan mampu 

membentuk iman yang hidup di tengah realitas modern. Guru PAK dituntut untuk tidak 

hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing rohani dan fasilitator pembelajaran 

kontekstual yang mendorong refleksi kritis dan pengalaman iman peserta didik. 

Strategi kontekstualisasi dan inovasi menjadi kunci utama dalam menjawab tantangan 

tersebut. Pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman, penggunaan teknologi 

digital, pembelajaran partisipatif, serta kurikulum yang relevan dengan isu-isu sosial 

menjadi sarana penting untuk menjadikan PAK sebagai pembelajaran yang bermakna 

dan membentuk karakter Kristiani yang tangguh. Guru sebagai pelaku utama dalam 

pembelajaran perlu terus dilatih dan diperlengkapi untuk mengembangkan kapasitas 

pedagogis dan teologis mereka. 
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